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ABSTRAK
Bisnis Percetakan di Pekanbaru dalam menjalankan bisnis percetakan menggunakan media sosial
untuk penyebaran informasi dan pemesanan dimana haruskan bisnis percetakan agar selalu
mengikuti perkembangan teknologi dengan menggunakan sosial media terhebung ke internet.
Namun bisnis percetakan mengalami beberapa kendala diantaranya kurang minat karyawan
menggunakan sosial media yang berhubungan dengan bisnis, terhambatnya kualitas pelayanan
bisnis karna kurang terkontrol karyawan dalam bekerja serta jaringan internet belum merata diarea
pekanbaru. Untuk penelitian ini dilakukan analisis penggunaan sosial media dengan metode
(Techonology Acceptance Model) TAM dan (Structural Equation Model – Partial Least Square)
SEM-PLS. Hasil penelitian ini adalah pengunaan media sosial (instagram, facebook, whatsaap)
efektif dengan nilai 8,319 karena penggunaa media sosial ditunjukan dengan minat karyawan
untuk selalu mencoba sesering mungkin menggunakan media sosial dan menggunakan kembali
dikemudian hari karena pengguna media sosial dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan mengikuti
perkembangan teknologi, dengan tingkat pengguna media sosial whatsaap 53% dan instagram 40%.
Adapun hasil rekomendasi yang diajukan yaitu dengan tetap mengunakan media sosial sebagai
aktifivitas informasi pemesanan dan juga sebagai perangkat utama untuk aktivitas informasi yang
berhubungan dengan kebutuhan bisnis.
Kata Kunci: Percetakan, SEM-PLS, Sosial Media, TAM
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ABSTRACT
Printing business in Pekanbaru in running a printing business uses social media for information
dissemination and ordering, which requires the printing business to keep abreast of technological
developments by using social media to connect to the internet. However, the printing business
experienced several obstacles including lack of employee interest in using social media related
to business, business service quality obstruction due to lack of employee control at work and the
internet network was not evenly distributed in the new Pekanbaru area. For this study an analysis of
the use of social media using the (Techonology Acceptance Model) TAM and (Structural Equation
Model - Partial Least Square) SEM-PLS methods. The results of this study are the use of social
media (Instagram, Facebook, WhatsApp) effective with a value of 8,319 because the use of social
media is shown by the employee’s interest to always try to use social media as often as possible
and reuse in the future because social media users can meet business needs and keep abreast of
developments. technology with a social media user rate of whatsap 53% and instagram 40%. The
results of the recommendations submitted are by continuing to use social media as an activity of
ordering information and also as a main tool for information activities related to business needs
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sosial media merupakan yang sangat potensi untuk menentukan konsumen
serta membangun image tentang merek suatu produk(Priambada, 2015). Pengguna
media sosial banyak digunakan oleh masyarakat dalam melakukan banyak aktiv-
itas mulai dari enterntainment, melakukan bisnis, mencari info atau aktivitas lain
(Indika dan Jovita, 2017). Social media memberdayakan masyarakat untuk menjadi
penyebar informasi. Media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu
facebook, twitter, Instagram, pinterst, snapchat, dan lain-lain (Handika, Maradona,
dan Darma, 2018).
Efektivitas penggunaan smartphone pada kalanagan pengusahaan muda di
khusunya dalam menjaga eksistensi dan juga sebagai alat untuk tetap menjaga
kreativitas dan inovasi terhadap produk maupun jasa yang dihasilkan (Firdaus,
2013). Media sosial hadir layaknya sekumpulan negara atau masyarakat, dimana
di dalamnya juga terdapat ragam etika dan aturan yang mengikat para penggunanya
(Mulawarman dan Nurfitri, 2017). Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak
yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berko-
munikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain (Nasrullah,
2015).
Pembentukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, meru-
pakan realisasi undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan dae-
rah (Lembaga Negara Tahun 1999 Nomor 60). Sebagai tindakan lanjut peraturan
Daerah di Pekanbaru 7 tahun 2001, telah dibentuk susunan organisassi dan tata
kerja dinas di lingkungan pemerintahan di Pekanbaru. Untuk itu di tetapkan kem-
bali keputusan Walikota Pekanbaru di Pekanbaru Nomor 141 Tahun 2001 tentang
uraian tugas dinas-dinas di lingkungan Pemerintahan di Pekanbaru. Kantor Di-
nas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru terletak di jalan Teratai No.83
Pekanbaru(Lampiran C). Selanjutnya untuk lebih jelas tentang kedudukan, tugas,
fungsi dan susunan organisasi serta keadaan pegawai. Dan dilihat pada data 2018
jumlah percetakan yang mempunyai izin dan sudah terdaftar di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Pekanbaru berjumlah 211 percetakan yang sudah mempun-
yai izin yang ada pada lampiran (Lampiran B).
Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran A) tentang masalah variabel da-
ri metode Technology Acceptance Model (TAM) di temukan beberapa permasa-
lahan dalam menggunakan media sosial dalam percetakan kurang bermanfaat ba-
gi bisnis percetakan karena karyawan lebih suaka menggunakan aplikasi lain di-
mana karyawan perempuan lebih suka memainkan aplikasi instagram dan facebook
sedangkan karyawan laki-laki lebih suka lebih senang bermain game seperti mo-
bilegent dan pubg sehinggan dengan hal ini berakibat proses tidak mempercepat
pekerjaan dan kualitas kerja menurun. Permasalahan berikutnya adalah dengan
mudahnya menggunakan sosial media menyebabkan karyawan selalu lupa dengan
kegiatannya sehari-hari sebagai seorang pekerja bisnis dan bisa berakibat peme-
sanan bisa terhambat dalam proses penyelesaian pekerjaan, hal ini mengakibatkan
tidak dapatnya terkontrol karyawan oleh pemilik bisnis percetakan dan dalam doku-
mentasi saat melakukan wawancara (Lampiran D).
Permasalahan terhadap sikap pengguna teknologi terjadi pada saat kon-
sumen membatalkan pesanan sehingga berdampak rasa penolakan terhadap peme-
sanan berikutnya, karena karyawan lebih mengutamakan pesanan konsumen yang
lebih dahulu melakukan pemesanan. Permasalahan selanjutnya yang ditemukan
adalah sulitnya jaringan operator internet untuk mendukung kinerja sosia media
di area kota Pekanbaru ini belum merata jaringan internet dan bisa berakibat fatal
apabila ada informasi pemesanan dari konsumen yang tidak diketahui karyawan.
Hal ini akan mempengaruhi minat konsumen dalam menggunakan sosial media dan
tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumen dalam memesan suatu produk.
Penelitian terdahulu oleh Ahmad pada tahun 2016 tentang analisis penggu-
naan smartphone pada mahasiswa sistem informasi uin suska riau dengan menam-
bah brand image dan social factor sebagai variabel eksternal yang menunjukan hasil
positif yang signitifkan terhadap penggunaan smartphone dalam kegiatan penye-
baran informasi perkuliah. Kemudian dilakukan analisis menggunakan metode
Structural Equation Modelling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS). SEM-
PLS menguji hubungan prediktif antar variabel dengan melihat apakah ada hubun-
gan atau pengaruh antar variabel TAM dan hal ini berarti menguji atau memprediksi
variabel apa saja yang mempengaruhi sikap dan minat atau niat (Akbar, 2016).
Dari hal tersebut, timbul pertanyaan apakah bisnis percetakan menggunakan
sosial media benar-benar mendukung aktivitas bisnisnya atau ada faktor lain yang
mempengaruhi dalam menggunakan smartphone. Dalam penggunaan teknologi,
tentunya ada aspek-aspek yang harus diperhatikan dan yang menjadi acuan. Peneli-
tian yang sering digunakan menjadi referensi untuk memprediksi suatu peneri-
maan teknologi informasi adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1989)
berdasarkan adaptasi dari Theory of Reasoned Action Model (TRA) yaitu Technolo-
gy Acceptance Model (TAM). TAM menggunakan 5 kontruk utama yaitu perceived
usefulness, perceived ease of use, attitude toward behavior atau attitude toward
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using technology, behavioral intention dan actual system use (Jogiyanto, 2007).
TAM digunakan untuk memprediksi pengguna dalam menggunakan teknologi baru.
Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan tentang penggunaan smartphone
adalah apa saja yang mempengaruhi penggunaan smartphone oleh bisnis perc-
etakan. Dengan TAM, akan dapat diketahui atau diukur seberapa besar atau se-
berapa berpengaruh variabel - variabel pada TAM dapat mempengaruhi sikap dan
minat atau niat penggunaan smartphone pada bisnis percetakan dalam aktifitasnya.
Berdasarka latarbelakang tersebut, maka penulis mengambil topik de-
ngan judul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE DALAM MEN-
DUKUNG KEGIATAN BISNIS PERCETAKAN DENGAN METODE TECH-
NOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM)” untuk penelitian tugas akhir ini.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat diambil se-
buah rumusan masalah tentang “ Bagaimana Efektivitas Penggunaan sosial media
Dalam Mendukung Kegiatan Bisnis Percetakan Dengan Metode Technology Accep-
tance Model (TAM)”.
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, maka dibatasi masalah sebagai berikut:
1. Responden pada penelitian ini adalah bisnis percetakan Pekanbaru yang su-
dah mempunyai izin dari Dinas Perindustrian dan Perdangan Kota Pekan-
baru Tahun 2018
2. aplikasi yang digunakan yaitu sosial media (What’s App, facebook, Insta-
gram).
3. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dan menentukan re-
sponden berdasarkan teknik non probability sampling yaitu sampling kuota.
4. Menggunakan Metode Tecnology Acceptance Model (TAM) untuk variabel
yang akan dianalisis yaitu Perceived usefulness, Perceived ease of use, atti-
tude towards using technology, behavior intention, actual system Usage.
5. Alat bantu analisis denga n menggunakan aplikasi SmartPLS.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media sosial (What’s App, face-
book, instagram) dalam mendukung kegiatan bisnis percetakan di Pekan-
baru.
2. Untuk memberikan rekomendasi kepada pihak percetakan kota Pekanbaru
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dalam penggunaan sosial media.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan hasil penggunaan sosisal media dalam mendukung ak-
tifitas informasi dalam kegiatan bisnis agar penyebaran informasi dan ko-
munikasi berjalan dengan baik.
2. Sebagai dasar untuk kajian dalam pengembang memberikan informasi
kegiatan bisnis percetakan tentang pentingnya penggunaan sosial media gu-
na mendukung kegiatan bisnis.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka
penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan untuk menjadi satu kesatuan
yang utuh. Berikut ini adalah sistematika dalam penulisan penelitian ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) latar belakang; (2) rumusan
masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) teknologi smartphone; (2)
social media; (3) efektivitas; (4) techonologi acceptance model; (5) penelitian ter-
dahulu; (6) sturuktural equation model; (7) sem berdasarkan covariance; (8) soft
modeling; (9) evaluasi model; (10)dinas perindustrian dan perdagangan kota pekan
baru
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) metodologi penelitian; (2)
tahap pendahuluan; (3) tahap perencanaan; (4) tahap pengumpulan data; (5) tahap
pengolahan dan analisis data
BAB 4.ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 dalam tugas akhir ini terdiri dari: (1) analisa percetakan saat ini; (2)
analisis data sem-pls; (3) analisis data; (4) outer loading; (5) pengujian struktural;
(6) hipotesis yang diajukan; (7) pembahasan dan hasil
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN





Smartphone adalah sebuah device yang memungkinkan untuk melakukan
komunikasi (seperti nelpon atau sms) juga di dalamnya terdapat fungsi PDA Per-
sonal Digital Assistant dan berkemampuan seperti layaknya komputer. Dalam
perkembangan awal, dikenal adanya Handphone dan PDA. Handphone pada u-
mumnya digunakan untuk melakukan komunikasi seperti nelepon sedangkan PDA
digunakan sebagai asisten pribadi dan organizer. Perkembangan selanjutnya PDA
mendapatkan kemampuan lain yaitu fitur koneksi wireless sehingga mampu mener-
ima maupun mengirim email, pada saat yang bersamaan juga Handphone menda-
patkan penambahan fitur yakni kemampuan untuk mengirim pesan. Pada akhirnya
PDA menambahkan fungsi Handphone pada device-nya, begitupun juga handphone
diberikan fitur PDA (yang lebih banyak) di dalamnya, sehingga hasilnya adalah se-
buah Smartphone (Hernawati, 2012).
Ciri utama sebuah smartphone adalah memiliki sistem operasi di dalamnya
yang memungkinkan dijalankan berbagai aplikasi, misalnya Windows Mobile, An-
droid, Symbian, ataupun Sistem Operasi Blackberry. Sebuah smartphone selalu
dilengkapi berbagai aplikasi/software yang ditujukan untuk meningkatkan produk-
tivitas dan mendukung kegiatan sehari-hari. Misalnya Doc To Go, untuk membuat
dan mengedit dokumen word di Smartphone. Kemampuan lain yang dimiliki oleh
sebuah smartphone adalah dapat digunakan mengakses web / internet dan konten
yang disajikan di broswer-nya, sudah hampir mendekati seperti layaknya mengak-
ses web lewat komputer. Opera Mobile, SkyFire Mobile, IE Mobile adalah contoh
beberapa browser di sebuah smartphone (Hernawati, 2012).
Ciri khas lainnya dari Smarphone adalah QWERTY Keyboard, untuk mem-
permudah pengguna smartphone untuk mengetik dokumen atau mengirim pesan.
Tampilan QWERTY Keyboard bisa dalam bentuk fisik (hardware) misalnya seper-
ti pada Blackberry, juga bisa tampil dalam bentuk Keyboard virtual seperti pada
iPhone. Kemampuan mengolah pesan pada smartphone tidak hanya terbatas pa-
da kirim sms, tapi juga telah dilengkapi kemampuan mengirim email dan bahkan
proses sinkronisasi dengan komputer lokal ataupun server internet, sehingga dapat
dengan mudah mengakses pesan yang sama baik lewat smartphone maupun kom-
puter (Utomo, 2012).
Smartphone juga memiliki sistem operasi yang mendukung beragam apli-
kasi dan kebutuhan penggunanya, diantaranya adalah:
1. Android.
Android di kembangkan berdasarkan sistem kernel linux sehingga di kate-
gorikan dalam sistem operasi yang bersifat terbuka. Semua vendor ponsel
ternama untuk sekarang sudah menggunakan Android sebagai sistem op-
erasinya.
2. Bada.
Bada adalah sebuah mobile operating System yang telah dikembangkan oleh
Samsung Elektronics. Operating System (OS) ini didesain untuk high-end
smartphones dan lower-end feature phones.
3. Blackberry OS. Blackberry OS mempunyai keunggulan pada fiturnya
yang bernama Blackberry Messenger yaitu pesan instant sesama penggu-
na perangkat Blackberry.
4. Firefox OS, dikembangkan oleh perusahaan Mozzila. Dibangun sepenuh-
nya pada standar web terbuka dan aplikasi yang dikembangkan dengan
teknologi HTML5.
5. iOS. iOS adalah sistem operasi yang hanya bisa ditemui pada perangkat
pabrikan Apple Inc. iOS merupakan sistem operasi yang di kembangkan
dari Mac OS X. iOS juga merupakan sistem oprasi yang open source di
bawah naungan Apple Public Source License (APSL).
6. MeeGo. MeeGo adalah sebuah sistem operasi mobile yang berbasis linux
dan bersifat open source. MeeGo dikembangkan untuk berbagai perangkat
keras seperti netbook, komputer tablet, nettops (dekstop komputer yang
berbentuk lebih kecil), in-vehicle infotainment devices (perangkat infotain-
ment dalam kendaraan), smartTV, smartphone dan lain sebagainya. MeeGo
OS merupakan OS yang terhitung baru dan diperkenalkan pada Mobile
World Congress tahun 2010 oleh Intel dan Nokia.
7. Palm OS. Palm OS merupakan sistem operasi smartphone dan PDA yang
dikembangkan oleh Palm Inc. pada tahun 1996. Palm OS diciptakan un-
tuk memberikan kemudahan kepada penggunanya ketika digunakan dengan
user interface yang berbasis touchscreen.
8. Symbian. Symbian merupakan sistem operasi yang digunakan pada ponsel
Nokia. Symbian bukanlah sistem operasi yang open source.
9. webOS. webOS adalah sistem operasi mobile untuk beberapa perangkat
ponsel, smartphone dan komputer tablet. webOS berbasis linux kernel yang
awalnya yang dikembangkan oleh Palm, namun kemudian diakuisisi oleh
Hewlett-Packard dengan nilai 1,2 milliar yang kemudian lebih dikenal de-
ngan HP webOS.
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10. Windows Phone. Sistem operasi ini diciptakan oleh perusahaan Microsoft.
Versi terbaru OS buatan Microsoft ini adalah Windows Phone 8 yang akan
berjalan di atas kernel Windows NT, yang biasa digunakan untuk segmen
entreprise (Hernawati, 2012).
2.2 Social Media
Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”.
“Media” diartikan sebagai alat komunikasi (Laughey, 2007; Renckstorf, Mc-
Quail, dan Jankowski, 1996). Sedangkan kata “sosial” diartikan sebagai kenyataan
sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada
masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan se-
mua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa keduanya meru-
pakan produk dari proses sosial (Mulawarman dan Nurfitri, 2017).
Sosial media merupakan salah satu media yang mempermudah komunikasi
interaktif antara pengusaha dengan siapapun, termasuk konsumen, penyalur, pe-
masok dan berbagai pihak yang berkepentingan kapanpun dan dimanapun bera-
da. Sosial media sangat membantu sebagai media penghubung informasi dan ko-
munikasi dari produsen ke konsumen di manapun mereka berada dan berapapun
jaraknya. Media sosial merupakan media yang sangat potensial untuk menemukan
konsumen serta membangun image tentang merek suatu produk (Priambada, 2015).
Media sosial berbasis pada teknologi internet yang mengubah pola penyebaran in-
formasi dari yang sebelumnya bersifat satu ke banyak audiens, banyak audiens ke
banyak audiens (Erlangga, 2018. Beragam fitur yang dimiliki media daring memu-
dahkan pemasar dalam berpromosi (Yasundari, 2016).
2.2.1 Instagram
Instagram berasal dari insta dan gram, “insta” yang berasal dari kata instant
dan “gram” yang berasal dari telegram, dapat disimpulkan dari namanya yang da-
pat diartikan menginformasikan atau membagikan foto kepada orang lain dengan
cepat dan praktis (Nugraha, 2015). Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial
yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan vidio, menerapkan filter
digital pemberian efek pada foto dan membagikan kebergai media sosial termasuk
instagram sendiri (Primack dkk., 2018). Banyak pengguna Instagram yang bertu-
juan untuk mengekspresikan kepribadiannya masing-masing melalui media sosial
Instagram, salah satunya adalah untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan dirinya
melalui upload-an foto yang mereka lakukan (Bimo Handiyanto, 2017).
Dalam media Instagram, fitur yang dimilikinya hanya berupa gambar dan
keterangan gambar sehingga memudahkan konsumen dalam berbelanja dan juga
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memilih barang (Yasundari, 2016). Menggunakan media sosial Instagram seba-
gai media pemasarannya yang menghubungkan Beautyhomeshop dengan pengikut
(followers) di Instagram (Ade, 2017). Instagram dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Instagram
2.2.2 WhatsApp
WhatsApp berasal dari frasa Whats Up sebagai bahasa sapaan dalam
menanyakan kabar. WhatsApp didirikan oleh Jan Koum dan Brian Acton (Nawang,
Hamid, dan Pauzai, 2018). Media sosial WhatsApp yang sering disingkat WA
adalah salah satu media komunikasi yang dapat di install dalam Smartphone
(Suryadi, Ginanjar, dan Priyatna, 2018). Whatsapp sebagai salah satu media sosial
saat ini banyak yang banyak digunakan untuk kepentingan bersosialisasi maupun
sebagai penyampaian pesan baik oleh individu maupun kelompok (Trisnani, 2017).
Aplikasi whataApp menjadi salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan oleh
berbagai macam kelompok masyarakat di indonesia (Sukrillah, Ratnamulyani, dan
Kusumadinata, 2018). Aplikasi WhatsApp dapat dilihat pada Gambar 2.2
Gambar 2.2. WhatsApp
2.2.3 Facebook
Salah satu bentuk komunitas online yang ampuh saat ini adalah media sosial.
Media sosial adalah sebuah pengembangan bentuk kreasi informasi dan interak-
si yang mempunyai potensi signifikan. Facebook diluncurkan pertama kali pa-
da Februari 2004 oleh Mark Zuckerbarg dan saat ini facebook adalah salah satu
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia (Hidayat, Suryantoro,
dan Wiratama, 2017). Aplikasi facebook dapat dilihat pada Gambar 2.3
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Gambar 2.3. Facebook
Dari beberapa media sosial yang ada seperti twiter, instagram, youtube,
google plus, linked in, facebook menjadi salah satu media sosial yang paling popu-
lar saat ini karena penggunanya setiap hari bertambah dari waktu ke waktu. Selain
itu juga menurut survey yang dilakukan oleh APJII pada tahun 2016 tercatan bah-
wa 54% pengguna internet di indonesia mengakses facebook. Survey pengguna
facebook dapat dilihat pada Gambar 2.4
Gambar 2.4. Hasil Survey APJII 2016 Tentang Konten Media Sosoal Yang Sering
Di Kunjungi Di Indonesia
2.3 Efektivitas
Pengertian efektivitas sesuai dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007
adalah merupakan pencapaian hasil program dengan target yang telah ditetapkan,
yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil. Sedangkan secara efek-
tivitas menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, atau dalam bahasa sederhana hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa. efektifitas dari pemerintah daerah adalah bila tu-
juan pemerintah daerah tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang diren-
canakan. Efektivitas yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan atau
dikehendaki melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah di-
tentukan. Dimana ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi adalah bila telah men-
capai tujuan, maka dapat dikatan organisasi tersebut dikatakan telah berjalan efektif
(Alisman, 2014).
2.4 Technology Acceptance Model (TAM)
2.4.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan dan memprediksi pener-
imaan pengguna terhadap suatu teknologi dan menjelaskan perilaku dari penggu-
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naan teknologi. Model ini menempatkan faktor sikap dan tiap-tiap perilaku pe-
makai dengan dua variabel yaitu persepsi pemanfaatan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). TAM berfokus pada
sikap terhadap pemakaian teknologi informasi, dimana pemakai mengembangkan
berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam penggunaan teknologi infor-
masi. Sasaran dari Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk menyedi-
akan sebuah penjelasan dari faktor-faktor penentu penerimaan komputer yang u-
mum. Technology Acceptance Model (TAM) didesain untuk diterapkan hanya untuk
sikap penggunaan komputer, namun karena menggabungkan berbagai temuan yang
diakumulasi dari riset-riset dalam beberapa dekade, maka Technology Acceptance
Model (TAM) sesuai sebagai modeling penerimaan komputer (Jogiyanto, 2007).
Technology Acceptance Model (TAM) secara lebih terperinci menjelaskan
penerimaan Teknologi Informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mem-
pengaruhi dengan mudah diterimanya Teknologi Informasi oleh pemakai. Idealnya
TAM berguna tidak hanya untuk mempredikasi, tetapi juga untuk menjelaskan, se-
hingga para peneliti dan praktisi dapat mengidentifikasi mengapa sebuah sistem
yang khusus mungkin tidak dapat diterima, dan harus melalui serangkaian langkah-
langkah perbaikan secara keseluruhan.
TAM merupakan salah satu model yang dibangun untuk menganalisis dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi
komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh (Davis, 1989) (Jogiyanto, 2007)
Menurut Davis (1989) TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action
Model (TRA) yang secara khusus telah disesuaikan dengan model penerimaan sis-
tem informasi oleh pengguna/user. TAM memiliki dua sisi yaitu sisi pertama atau
yang biasa disebut beliefs yang terdiri atas perceived usefulness dan perceived ease-
of use dan sisi yang kedua terdiri dari attitude, behavior intention to use dan actual
use. Model dari TAM dapat dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Model Dasar Technology Acceptance Model
External variable (variabel eksternal) secara langsung akan mempengaruhi
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persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan dari pengguna. Persepsi kemudahan
pengguna dipengaruhi oleh variabel eksternal yang berkenaan dengan karakteristik
sistem yang meningkatkan penggunaan dari teknologi, seperti mouse, touch screen,
menu dan icon.
2.4.2 Model Asli TAM (Technology Acceptance Model)
Technology Acceptance Model (TAM) yang pertama yang belum dimod-
ifikasi menggunakan lima variabel utama. Kelima variabel ini adalah sebagai
berikut:
1. Persepsi Kegunaan (preceived usefulness)
Konstruk tambahan yang pertama di TAM adalah kegunaan presepsian (pre-
ceived usefulness) Kegunaan presepsian didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan
kenerja pekerjaannya. Dari definisinya, diketahui bahwa kegunaan pre-
sepsian merupakan suatu kepercayaan (belief ) tentang proses pengambilan
keputusan. Dengan demikian jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seso-
rang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak
akan menggunakanya (Jogiyanto, 2007).
2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (preceived ease of use)
Kemudahan penggunaan persiapan (perceived ease of use) didefinisikan se-
bagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha. Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk kemuda-
han penggunaan persepsian (preceived ease of use) ini juga merupakan suatu
kepecayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang
merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya
(Jogiyanto, 2007).
3. Sikap Terhadap Perilaku (attitude towards behavior)
Didefinisikan oleh Davis et al. (1989) sebagai perasan-perasaan positif atau
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan
(Jogiyanto, 2007).
4. Niat Prilaku (behavioral intention)
Adalah suatu keinginan Seseorang untuk melakukan suatu perilaku yang ter-
tentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika mempunyai




Perilaku (behavior) adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam
konteks penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku (behavior) adalah
penggunaan sesungguhnya (actual use) dari teknologi (Jogiyanto, 2007).
2.4.3 Pengembangan Model TAM
Pada penelitian ini, menggunakan model TAM dengan adaptasi penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Davis (1989); Darsono (2005); Firdaus (2013)
yang menghasilkan model seperti pada Gambar 2.6.
Gambar 2.6. Modifikasi model TAM
Pada pengembangan Model TAM yang dilakukan oleh Davis (1989); Dar-
sono (2005); Firdaus (2013) menambahkan brand image sebagai variable eksternal.
Brand image merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan
dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra ter-
hadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi ter-
hadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu
merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian (Saraswati, Zak-
i Baridwan, dkk., 2012).
Brand image dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang muncul dalam be-
nak konsumen ketika mengingat suatu merek tertentu. Asosiasi tersebut secara
sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan
suatu merek, sama halnya ketika kita berpikir tentang orang lain. Asosiasi ini da-
pat dikonseptualisasikan berdasarkan jenis, dukungan, kekuatan, dan keunikan. Je-
nis asosiasi merek, meliputi atribut, manfaat, dan sikap. Atribut terdiri dari atribut
yang berhubungan dengan produk, misalnya desain, warna, ukuran, dan atribut yang
tidak berhubungan dengan produk, misalnya harga, pemakai, dan citra penggunaan.
Sedangkan manfaat, mencakup manfaat secara fungsional, manfaat secara simbolis,
dan manfaat berdasarkan pengalaman. (Saraswati dkk., 2012).
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Menurut Susanto dalam (Saraswati dkk., 2012) Brand image adalah a-
pa yang dipersepsikan oleh konsumen mengenai sebuah merek. Dimana hal
ini menyangkut bagaimana seorang konsumen menggambarkan apa yang mere-
ka rasakan mengenai merek tersebut ketika mereka memikirkannya. Selain itu,
dalam konsep pemasaran, citra merek sering direferensikan sebagai aspek psikolo-
gis, yaitu citra yang dibangun dalam alam bawah sadar konsumen melalui informasi
dan ekspektasi yang diharapkan melalui produk atau jasa. Untuk itulah pemba-
ngunan sebuah citra merek, terutama citra yang positif menjadi salah satu hal yang
penting. Sebab tanpa citra kuat dan positif, sangatlah sulit bagi perusahaan untuk
menarik pelanggan baru dan mempertahankan yang sudah ada, dan pada saat yang
sama meminta mereka membayar harga yang tinggi. Citra merek dibentuk melalui
kepuasan konsumen, penjualan dengan sendirinya diperoleh melalui kepuasan kon-
sumen, sebab konsumen yang puas selain akan kembali membeli, juga akan men-
gajak calon pembeli lainnya. Merek yang kuat adalah merek yang jelas, berbeda,
dan unggul secara relevatif dibanding pesaingnya (Saraswati dkk., 2012).
Kemudian juga di tambahkan variabel eksternal social factor. Faktor sosial
diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain
menyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistem baru. Herbert Kelman
(Jogiyanto, 2007) mengidentifikasi tiga varietas luas dari faktor sosial:
1. Kepatuhan adalah ketika orang tampaknya setuju dengan orang lain, namun
sebenarnya tetap tidak setuju dan sesuai pendapat mereka pribadi.
2. Identifikasi adalah ketika orang dipengaruhi oleh seseorang yang disukai
dan dihormati, seperti selebriti terkenal atau seorang pemain favorit.
3. Internalisasi adalah ketika orang menerima keyakinan atau perilaku dan se-
tuju baik umum dan pribadi.
2.4.4 Kelebihan TAM
TAM tentunya mempunyai kelebihan-kelebihan, adapun kelebihan TAM
adalah sebagai berikut ini:
1. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk men-
jawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi gagal diter-
apkan karena pemakainya tidak mempunyai niat (intention) untuk menggu-
nakannya. Tidak banyak model-model penerapan sistem teknologi infor-
masi yang memasukkan faktor psikologis atau perilaku (behaviror) didalam
modelnya dan TAM adalah salah satu yang mempertimbangkannya.
2. TAM dibangun dengan dasar yang kuat.
3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar men-
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dukung dan menyimpulkan bahwa TAM telah banyak diuji, dibandingkan
dengan model yang lainnya misalnya dengan konsep Theory Reasoned Ac-
tion (TRA) dan Theory Planned Behavior (TPB) dan hasilnya juga konsis-
ten bahwa TAM cukup baik.
4. Kelebihan TAM yang paling penting adalah model ini merupakan mod-
el yang parsimony (parsimonious) yaitu model yang sederhana tapi valid.
Membuat model yang sederhana tetapi valid merupakan hal yang tidak mu-
dah. Terjadi trade-off dari pembuatan model. Jika diinginkan model yang
sederhana maka mestinya menggunakan banyak asumsi bahwa faktor-faktor
lain tetap tidak berpengaruh kepada modelnya, tetapi ini akan berpengaruh
pada kualitas dan validitas modelnya yang akan menurun. Sebaliknya jika
diinginkan model yang valid dan lengkap, maka semua faktor-faktor penga-
ruh harus dimasukkan ke dalam model dengan akibat model akan menjadi
komplek (Jogiyanto, 2007).
2.4.5 Kelemahan TAM
Disamping kelebihan-kelebihan TAM tersebut, TAM juga mempunyai be-
berapa kelemahan yaitu sebagai berikut:
1. TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja ten-
tang niat dan perilaku pemakai sistem dalam menerima sistem teknologi in-
formasi. TAM hanya menjelaskan kepercayaan-kepercayaan (beliefs) men-
gapai pemakai mempunyai niat perilaku menggunakan sistem yaitu percaya
bahwa sistem yang digunakan berguna dan mudah digunakan. Akan tetapi
TAM belum memberikan informasi dan menjelaskan mengapa pemakai sis-
tem mempunyai kepercayaan-kepercayaan tersebut. Untuk mengatasi keku-
rangan TAM, banyak penelitian mulai menggabungkan TAM dengan mema-
sukkan banyak variabelvariabel eksternal untuk menjelaskan hal tersebut.
2. Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak dikontrol de-
ngan kontrol perilaku (behavior control) yang membatasi niat perilaku s-
eseorang. Kontrol perilaku (behavior control) ini menjelaskan mengapa s-
esorang mempunyai niat perilaku yang berbeda pada situasi yang sama. Ke-
mungkinan mereka mempunyai norma-norma subyektif yang berbeda. Ini-
lah salah satu contoh dari kontrol perilaku (behavior control). Model TPB
memasukkan konstruk perilaku (behavior control) ini. Untuk mengatas-
i kelemahan ini, beberapa penelitian menggabungkan TAM dengan model
TPB yaitu dengan menambahkan konstruk kontrol perilaku (behavior con-
trol) kedalam TAM.
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3. Perilaku (behavior) yang diukur di TAM seharusnya adalah pemakaian atau
penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage). Kenyataannya banyak
penelitan menggunakan penggunaan teknologi yang dilaporkan sendiri oleh
responden (self-reported usage) atau penggunaan teknologi yang diperki-
rakan (self-reported usage) yang belum tentu mencerminkan atau mengukur
pemakaian sebenarnya.
4. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem in-
formasi saja. Kenyataannya pemakai sistem diharapkan dengan lebih dari
satu sistem informasi.
5. Beberapa penelitian TAM menggunakan subyek bisnis percetakan. Peng-
gunaan subyek bisnis percetakan terutama percetakan di pekanbaru tidak
dapat memproksikan profesional sebagai pemakai sistem yang seharusnya
merefleksikan dengan lingkungan kerja yang sebenarnya.
6. Penelitian-penelitian TAM kebanyakan hanya menggunakan subyek tung-
gal sejenis saja, misalnya hanya menggunakan sebuah organisasi saja, se-
buah departemen saja, atau sebuah kelompok mahasiswa tertentu saja misal-
nya mahasiswa MBA atau MM. penggunaan subyek tunggal ini mempunyai
kelemahan divaliditas eksternal, yaitu hasilnya tidak dapat digeneralisasikan
lintas organisasi lainnya secara umum.
7. Penelitian-penelitan ini umumnya adalah penelitan cross sectional yang
hanya melibatkan waktu satu periode tetapi dengan banyak sampel individu.
Penelitian cross sectional ini mempunyai kelemahan di validitas eksternal
yang hasilnya tidak dapat digeneralisasikan lintas waktu.
8. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah tugas
semacam saja. Kenyataan teknologi yang digunakan dipakai untuk menye-
lesaikan lebih dari satu macam tugas.
9. Umumnya model penelitian TAM kurang dapat menjelaskan sepenuhnya
antar hubungan (causation) variabel-variabel di dalam model. Tidak mem-
pertimbangkan perbedaan kultur (Jogiyanto, 2007).
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang telah membahas mengenai tingkat efektivi-
tas teknologi penggunaan informasi dan komunikasi pada aktivitas bisnis dengan
menggunakan technology acceptance model yang dikembangkan pertama kali ole-
h Darsono (2005) sampai pada tahun 2009 oleh (Chuttur, 2009) pada jurnalnya.
Sedangkan mulai 2008 sampai dengan sekarang sudah dilakukan beberapa kali
penelitian mengenai penggunaan teknologi yang berfokus pada penggunaan smart-
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phone, salah satunya adalah oleh Firdaus (2013) yang membahas tentang ke e-
fektivitasan penggunaan smartphone dalam mendukung kegiatan bisnis dikalangan
pengusaha muda dikota Bandung. Oktri berhasil melihat pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan smartphone dalam mendukung aktivitas bisnis oleh pengusaha
muda di Kota Bandung, dan hal yang paling penting dengan adalah bahwa smart-
phone juga memiliki desain yang sangat user friendly sehingga memudahkan para
penggunanya. Dikemukaan bahwa hal yang cukup menarik adalah bahwa seba-
gian besar responden dalam memutuskan untuk membeli suatu smartphone masih
didukung oleh brand image dari produk yang akan dibeli juga pengaruh dari ko-
munitas. Berdasarkan penjelasan tentang penelitian tersebut yang membahas t-
ingkat penerimaan ataupun adopsi smartphone untuk mendukung proses bisnis me-
nunjukkan terdapat peluang penelitian menggunakan TAM dengan mengikut ser-
takan faktor brand image, serta faktor pendukung koneksi internet (Internet Ser-
vice Provider) dalam mempengaruhi seorang mahasiswa Teknik Informatika dalam
menggunakan smartphone untuk menunjang aktivitas perkuliahannya. Berikut ta-
ble terkait penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Penelitian terdahulu terkait TAM
No Judul Keterangan
1 Nama Peneliti Oktri Muhammad Firdaus
Judul penelitian Efektivitas penggunaan smartphone dalam mendukung kegiatan
bisnis pengusaha muda di kota bandung menggunakan technol-
ogy acceptance model (TAM)
Rumusan masalah Apakah faktor brand image serta peran community mempen-
garuhi pengusaha muda di kota bandung dalam menggunakan
smartphone unutk menunjang aktivitas bisnisnya.
Kerangka pemikiran
teoritis
Alat Analisis Menggunakan analisis SEM PLS. menggunakan metode penye-
baran kuesioner.
Hasil penelitiaan Variabel brand image dan community berpengaruh positif ter-




Penelitian ini memiliki kesamaan menggunakan konstruk dasar
TAM Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness), Attitude
toward Using Technology, dan Behavior Intention to Use.
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu terkait TAM (Tabel lanjutan...)
No Judul Keterangan
2 Nama Peneliti Ahmad Syafei Akbar
Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas da-
pat diambil sebuah rumusan masalah tentang Bagaimana men-
ganalisis penggunaan smartphone pada mahasiswa Jurusan Sis-
tem Informasi UIN SUSKA Riau menggunakan metode TAM
(Technology Acceptance Model)
Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas da-
pat diambil sebuah rumusan masalah tentang Bagaimana men-
ganalisis penggunaan smartphone pada mahasiswa Jurusan Sis-




Alat Analisis Menggunakan analisis SEM-PLS. menggunakan metode penye-
baran kuesioner.
Hasil Penelitian Variabel brand image dan social factor berpengaruh positif ter-




Penelitian ini memiliki kesamaan menggunakan konstruk dasar
TAM Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness), Attitude
toward Using Technology, dan Behavior Intention to Use.
Firdaus (2013)&Ahmad,(2016)
2.6 Structural Equation Model (SEM)
Berikut merupakan perbandingan antara SEM covariance based dan SEM
componenet based. berikut adalah Structural Equation Model (SEM):
Covariance Based vs Component Based Model persamaan struktur yang u-
mumnya diselesaikan dengan software seperti Lisrel, AMOS dan EQS merupakan
gabungan dua alat analisis yang diambil dari ekonometrika yaitu persamaan su-
multan yang memfokuskan pada prediksi dan psychometrika yang bekembang di
ilmu psikologi yang mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung)
dan diukur tidak langsung berdasarkan pada indikator-indikator / variabel manifest
(Ghozali, 2014).
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SEM bagi para peneliti ilmu sosial memberikan kemampuan untuk
melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini sering disebut se-
bagai generasi kedua dari analisis multivariate. Manfaat utama SEM dibandingkan
dengan generasi pertama multivariate seperti principal component analysis, factor
analysis, discriminant analysis atau multiple regression, SEM memiliki fleksibil-
itas yang lebih tinggi bagi peneliti untuk menghubungkan antara terori dan data
(Ghozali, 2014).
2.7 SEM Berdasarkan Pada Covariance
SEM berbasais covariance dikembangkan pertama kali oleh Joreskog pada
tahun 1973, Keesling pada tahun 1972, dan Wiley pada tahun 1973. SEM berba-
sais covariance mendapatkan popularitas setelah tersedianya program LISREL I-
II yang dikembangkan oleh Joreskog dan Sorbom di pertengahan tahun 1970an.
Dengan menggunakan fungsi Maximum Likelihood (ML), covariance based SEM
(CBSEM) berusaha meminimumkan perbedaaan antara sample covariance yang
diprediksi oleh model teoritis (∑ - ∑θ) sehingga proses etimasi menghasilkan ma-
trik covariance dari data yang diobservasi (Ghozali, 2014).
Penggunaan CBSEM sangat dipengaruhi oleh asumsi parametik yang harus
dipenuhi seperti variabel yang diobservasi memiliki multivariate normal distribution
dan obeservasi harus independen satu sama lain. Sampel yang kecil yang kecil dan
tidak “asymptotic” dapat memberikan hasil estimasi parameter dan model statis-
tik yang tidak baik bahkan dapat menghasilkan negative variance / sering disebut
Heywood case (Ghozali, 2014).
CBSEM sangat dipengaruhi oleh jumlah sampel, jumlah sampel yang kecil
secara potensial akan menghasilkan Type II eror yaitu model yang jelek masih dapat
menghasilkan model fit. Model yang komplek dapat menghasilkan perhitungan
dan indek fit yang bermasalah. Meningkatnya degree of freedom karena kenaikan
jumlah indikator dan variabel laten cenderung menghasilkan model fit indeks yang
bias positif dibandingkan dengan model yang simple (Mulaik et al., 1989 dalam
(Ghozali, 2014).
CBSEM mengharuskan dalam membentuk variabel laten, indikatorindikator
bersifat reflektif. Dalam model reflektif indikator atau manifest dipandang variabel
yang dipengaruhi oleh variabel laten sesuai dengan teori pengukuran classical test
theory. Menurut (Nunnaly,1967 dalam Ghozali, 2014) pengukuran adalah mele-
takkan angka pada suatu obyek untuk menggambarkan kuantitas atribut dari obyek
tersebut. Oleh karena itu angka tadi harus menunjukkan pola intercorrelation agar
dapat diterima sebagi pengukuran. Jadi pada model indikator reflektif, indikator-
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indikator pada suatu konstruk (variabel laten) dipengaruhi oleh konsep yang sama.
Perubahan dalam suatu item atau indikator akan berakibat pada perubahan indikator
lainnya dengan arah yang sama dapat dilihat pada Gambar 2.7.
Gambar 2.7. Konstruk dengan indikator reflektif
Menurut kenyataan yang sesungguhnya indikator dapat dibentuk dalam ben-
tuk formatif indikator model. Dalam model formatif, indikator dipandang sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel laten. Menurut Bollen & Lennox, 1991 dalam
(Ghozali, 2014) formatif indikator tidak sesuai dengan classical theory atau model
analisis faktor. Sebagai misal Cohen et al., 1990 dalam (Ghozali, 2014) menggu-
nakan variabel laten status ekonomi (SSE) dengan indikator-indikator antara lain
pendidikan, persentase kerja, dan pendapatan. Dalam hal indikator pendidikan,
persentase pekerjaan dan pendapatan mempengaruhi variabel laten status sosial e-
knomi. Jika salah satu indikator meningkat maka indikator yang lain tidak harus
ikut meningkat pula. Kenaikan pada satu indikator pendapatan akan meningkatkan
variabel status sosial eknomi. Contoh lain formatif indikator adalah kehilangan
pekerjaan, perceraian dan kematian dalam keluarga sebagai indikator variabel lat-
en stress. Berikut ini contoh gambar konstruk dengan formatif indicator. Konstruk
dengan indikator formatif dapat dilihat pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. Konstruk dengan indikator formatif
(Sumber: Ghozali, 2014)
Seperti dinyatakan oleh MacCallum dan Browne, 1993 dalam (Ghozali,
2014) menggunakan model indikator formatif dalam CBSEM akan menghasilka-
n model yang unidentified yang berarti terdapat covariance bernilai nol diantara
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beberapa indikator. Model analisis dengan CBSEM secara inheren tedapat indeter-
minacy yang berarti nilai kasus untuk variabel laten tidak dapat diperoleh selama
proses analisi. CBSEM menganggap bahwa terori mempunyai peran penting di-
dalam analisis data. Hubungan kausalitas model struktur dibangun atas dasar terori
dan CBSEM hanya ingin mengkonfirmasi apakah model berdasarkan teori tidak
tidak berbeda dengan model empirisnya. Jika teori yang ada masih relatif tentaif
atau pengukuran setiap variabel laten masih baru, maka kita harus lebih menen-
tukan data dari pada teori.
Dengan keterbatasan yang ada karena asumsi jumlah sample yang besar, da-
ta yang harus terdistribusi secara normal multivariate, indikator harus dalam ben-
tuk fomratif, model harus berdasarkan pada teori dan adanya indeterminacy, maka
sekarang banyak yang menggunakan SEM berbasis component atau variance yang
terkenal dengan Partial Least Squar/PLS (Ghozali, 2014).
SEM berbasis component atau variance – PLS sebagai berikut:
Sebagai alternatif covariance based SEM, pendekatan covariance based
atau component based dengan PLS orientasi analisis bergeser dari menguji model
kausalitas atau teori ke covariance based predictive model. CBSEM lebih berori-
entasi pada model building yang dimaksudkan untuk menjelaskan covariance dari
semua observed indikators, sedangkan tujuan PLS adalah prediksi. Variabel lat-
en didefinisikan sebagai jumlah dari indikatornya. Algoritma PLS ingin mendap-
atkan the best weight estimate untuk setiap blok indikator dari setiap variabel laten.
Hasil komponen skor untuk setiap variabel laten didasarkan pada estimated indi-
cator weight yang memaksimumkan variance explained untuk variabel dependent
atau laten, observe atau keduanya (Ghozali, 2014).
Seperti dinyatakan oleh Word, 1985 dalam (Ghozali, 2014) partial least
square (PLS) merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasari
banyak asumsi. Data tidak harus terdistribusi normal multivariate (indikator de-
ngan skala kategori, ordinal, interval, sampai ratio dapat digunakan pada model
yang sama), sample tidak harus besar. Walapun PLS dapat juga digunakan un-
tuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten. Oleh karena lebih menitik beratkan pada
data dan dengan prosedur estimasi yang terbatas, maka mispersifikasi model tidak
begitu berpengaruh terhadap estimasi parameter. Dibandingkan dengan CBSEM,
component based SEM – PLS menghindari dua masalah serius yaitu inadmisable
solution dan factor indeterminacy Fornell and Bookstein, 1982 dalam (Ghozali,
2014).
PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator
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refletif dan indikator formatif dan hal ini tidak mungkin dijalankan dalam CBSEM
karena akan terjadi unidentified model. Oleh karena algoritma dalam PLS menggu-
nakan analisis series ordinary least square, maka identifikasi model bukan masalah
dalam model rekursive dan juga tidak mengasumsikan bentuk distribusi tertentu dari
pengukuran variabel. Lebih jauh efesiensi perhitungan algoritma mampu menges-
timasi model yang besar dan komplek dengan ratusan variabel laten dan ribuan
indikator Falk and Miller, 1991 dalam (Ghozali, 2014).
Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa jika model struktur dan model pen-
gukuran yang dihipotesiskan benar dalam artian menjelaskan covariance semua in-
dikator dan kondisi data serta sample size terpenuhi, maka covariance based SEM
memberikan estimasi optimal dari parameter model. Ini ideal untuk konfirmasi
model dan estimasi kebenaran parameter populasi. Namun demikian tergantung
dari tujuan si peneliti dan pandangan epistemic dari data ke teori, properti data yang
ada, tingkat pengetahuan teoritis dan pengembangan pengukuran, pendekatan PLS
mungkin lebih cocok. Tabel berikut ini memberikan ringkasan perbandingan antara
SEM berbasis covariance dan SEM berbasis variance – PLS (Ghozali, 2014) pada
Tabel 2.2 sebagai berikut.
Tabel 2.2. Perbandingan antara PLS dan Covariance Based SEM (CBSEM)
Kriteria PLS CBSEM
Tujuan Orientasi Prediksi Orientasi Parameter
Pendekatan Berdasarkan Variance Berdasarkan Covariance





Estimasi Parameter Konsisten sebagai




Skore Variabel Laten Dapat dalam bentuk refletif
maupun formatif indicator
Hanya dalam bentuk reflektif indi-
cator
Implikasi Optimal untuk ketepatan
prediksi
Optimal untuk ketepatan parameter
Kompleksitas model Kompleksitas besar (100 kon-
struk dan 1000 indikator)
Kompleksitas kecil sampai me-
nengah (kurang dari 100 indikator)
Besar sample Kekuatan analisis didasarkan
pada porsi dari model yang
memiliki jumlah prediktor
terbesar. minimal direkomen-
dasikan berkisar dari 30 sampai
100 kasus
Kekuatan analisi didasarkan pa-
da model spesifik- minimal di-
rekomendasikan berkisar 200 sam-
pai 800
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2.8 Soft Modeling vs Hard modeling
Model covariance based SEM sering disebut dengan hard modeling, sedan-
gkan component based SEM sering disebut juga dengan soft modeling. hard mod-
eling bertujuan memberikan pernyataan tentang hubungan kausalitas atau mem-
berikan deskripsi mekanisme hubungan kausalitas (sebab-akibat) dan hal ini mem-
berikan gambaran yang ideal secara ilmiah dalam analisi data (Ghozali, 2014).
Masalahanya data yang akan dianalisis tidak memenuhi kriteria ideal se-
hingga tidak dapat dianalisis dengan hard modeling. Soft modeling mencoba men-
ganalisis data yang tidak ideal tadi. Soft mempunyai arti tidak mendasarkan pada
asumsi skala pengukuran, distribusi data dan jumlah sampel. Pada hard model-
ing tujuan kita ingin menguji hubungan kausalitas antar variabel yang sudah di-
bangun berdasarkan teori, apakah model dapat dikonfirmasi dengan data empiris-
nya. Sedangkan soft modeling bertujuan mencari hubungan linear prediktif antar
variabel. Perlu dipahami bahwa hubungan kausalitas tidak sama dengan hubungan
prediktif (Ghozali, 2014).
Pada hubungan kausalitas, covariance based SEM mencari invariate pa-
rameter yang secara struktur atau fungsional menggambarkan bagaimana dunia ini
bekerja. Invariate parameter menggambarkan hubungan kausalitas antar variabel
dalam suatu sistem yang tertutup (closed system). Sehingga kejadian yang ada da-
pat dikendalikan secara penuh. Sedangkan dalam partial least square atau compo-
nent based SEM, hubungan linear yang optimal antar variabel laten dihitung dan
diinterpretasikan sebagai hubungan prediktif terbaik yang tersedia dengan segala
keterbatasan yang ada. Sehingga kejadian yang ada tidak dapat dikendalikan penuh
(Ghozali, 2014).
Jadi dapat disimpulkan, seandainya data yang kita miliki memenuhi se-
mua asumsi yang dipersyaratkan oleh covariance based SEM, maka penelitian se-
baiknya menganalisis data yang ada dengan hard modeling dengan software Amos
atau Lisrel. Namun jika data yang kita miliki tidak memenuhi asumsi yang diper-
syaratkan oleh hard modeling, maka analisis dengan CBSEM dapat memunculkan
beberapa masalah antra lain:
1. terjadinya improper solution karena adanya nilai variance yang negatif atau
sering disebut heywood case.
2. Factor indeterminacy yang mengakibatkan program tidak memberikan hasil
analisis karena model unidentified.
3. Non – convergence algorithm, bila kondisi ini terjadi dan kita tetap akan t
menganalisis data yang ada, maka tujuan kita harus diturunkan tidak lagi
mencari hubungan kausalitas antar variabel, tentapi mencari hubungan lin-
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ear prediktif optimal yang ada pada data dengan menggunakan component
based SEM (Ghozali, 2014).
2.9 Evaluasi Model
Oleh karena PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi tertentu untuk
estimasi parameter, maka teknik parametik untuk menguji signifikansi parameter
tidak diperlukan (Chin dkk., 1998) dalam (Ghozali, 2014). Model evaluasi PLS
berdasarkan pada pengukuran prediksi yang mempunyai sifat non-parametik. Mod-
el pengukuran atau outer model dengan indikator reflektif dievaluasi dengan conver-
gent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite reliability untuk blok
indikator. Sedangkan outer model dengan formatif indikator dievaluasi berdasarkan
substantive contentnya yaitu dengan membandingkan besarnya relatif weight dan
melihat signifikansi dari ukuran weight tersebut Chain, 1998 dalam (Ghozali, 2014).
Model struktur atau inner model dievaluasi dengan melihat prosentase variance
yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R2 untuk konstruk laten dependen de-
ngan menggunakan ukuran Stone-Geisser Q squares test Stone,1974; Geisser,1975
dalam (Ghozali, 2014) dan juga melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. Sta-
bilitas dari estimsi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat
lewat prosedur boostraping.
2.9.1 Model Pengukuran atau Outer Model
Dalam PLS model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif
dievaluasi dengan convergent validity dan discriminat validity dari indikatornya ser-
ta composite reliability untuk block indikator. Sedangkan indikator formatif dieval-
uasi berdasarkan pada substantive content-nya yaitu membandingkan besarnya rela-
tive weight dan melihat siginifikansi dari ukuran weight tersebut (Chin dkk., 1998).
Variabel laten yaitu variabel yg tidak dapat diukur langsung (harus dengan
indikator atau kuesioner). Sedangkan indikator refleksif adalah variabel yang dipen-
garuhi oleh variabel laten. Jadi model indikator refleksif adalah konstruk atau vari-
abel laten diijelaskan oleh indikator atau arah hubungan dari konstruk ke indikator.
Indikator-indikator mengukur hal yang sama tentang konstruk, sehingga antar in-
dikator harus memiliki korelasi yang tinggi. Jika salah satu indikator dibuang, ma-
ka konstruk akan terpengaruh. Dalam model indikator formatif dipandang sebagai
variabel yang mempengaruhi variabel laten. Jadi model indikator formatif yaitu in-
dikator mempengaruhi konstruk atau hubungannya dari indikator ke konstruk, antar
indikator diasumsikan tidak saling berkorelasi sehinga satu indikator dibuang tidak
akan mempengaruhi konstruk (Ghozali, 2014).
Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif dini-
23
lai berdasarkan korelasi antara item score atau component score dengan construct
score yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian un-
tuk penelitian awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai
dengan 0,60 dianggap cukup (Chin dkk., 1998).
Discriminat validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif dini-
lai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk
dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal itu
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih
baik daripada ukuran pada blok lainnya. Cara lain adalah melihat nilai square root
of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara kon-
struk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk
lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam
model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik (Fornell dan
Larcker, 1981 dalam Imam Ghozali, 2008). Selain itu dievaluasi juga compositre
reliability dari blok indikator. Composite reliabilty blok indikator yang mengukur
suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consisten-
sy dan Cronbach’s Alpha (Ghozali, 2014).
2.9.2 Model Struktural Atau Inner Model
Model struktural atau inner model dievaluasi dengan menggunakan Rsquare
untuk konstruk dependen, Stone- Geisser Q-square test untuk predictive relevance
dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam meni-
lai model dengan PLS kita mulai dengan melihat R- square untuk setiap variabel
laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan
nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang sub-
stansive. Melihat persentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai
R-square untuk konstruk laten dependen, Stone-Geisse Q-square test untuk predic-
tive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.
Interpretasinya sama dengan interpretasi pada analisis regresi (Ghozali, 2014).
2.9.3 Uji Hipotesis
Untuk pengujian seluruh hipotesis maka digunakan metode Partial Least
Square (PLS). Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang power-
full oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi (Ghozali, 2014). Dengan metode
PLS maka model yang diuji dapat mempergunakan asumsi: data tidak harus berdis-
tribusi normal, skala pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, interval maupun
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rasio, jumlah sample tidak harus besar, indikator tidak harus dalam bentuk refleksif
(dapat berupa indikator refleksif dan formatif) dan model tidak harus berdasarkan
pada teori (Ghozali, 2014).
Dengan uji t, yaitu untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel in-
dependen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu apakah berpe-
ngaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali, 2014). Untuk pengujian ini di-
lakukan dengan melihat output dengan bantuan program aplikasi SmartPLS. Jika ni-
lai T hitung < T tabel, maka Hipotesis nol ditolak, (koefisien regresi signifikan) dan
Hipotesis alternatif yang dinyatakan dalam penelitian ini diterima pada tingkat sig-
nifikansi 5% (lima persen). Pengukuran persentase pengaruh semua variabel inde-
penden terhadap nilai variabel dependen, ditunjukkan oleh besarnya koefisien deter-
minasi R-square (R2) antara 1 dan nol, dimana nilai R-square (R2) yang mendekati
satu memberikan persentase pengaruh yang besar (Chin dkk., 1998). Model per-
samaan struktural dalam penelitian ini akan diselesaikan dengan program Smart-
PLS.
2.10 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru
Pembentukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru, meru-
pakan realisasi undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan dae-
rah (Lembaga Negara Tahun 1999 Nomor 60). Sebagai tindakan lanjut peraturan
Daerah do Pekanbaru 7 tahun 2001, telah dibentuk susunan organisassi dan tata
kerja dinas di lingkungan pemerintahan di Pekanbaru. Untuk iti di tetapkan kem-
bali keputusan Walikota Pekanbaru di Pekanbaru Nomor 141 Tahun 2001 tentang
uraian tugas dinas-dinas di lingkungan Pemerintahan di Pekanbaru. Kantor Di-
nas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru terletak di jalan Teratai No.83
Pekanbaru. Selanjutnya untuk lebih jelas tentang kedudukan, tugas, fungsi dan
susunan organisasi serta keadaan pegawai dan dilihat pada uraian berikut ini.
2.10.1 Visi
Terwujudnya pusat perdangangan dan jasa didukung oleh industri yang ma-
pan, guna menunjang ekonomi kerakyatan.
2.10.2 Misi
1. Menciptakan industri yang kondusif dan distribusi barang yang merata.
2. Menumbuhkan perkembangan industri dan perdagangan yang berwawasan
lingkungan.
3. Meningkatkan mutu produk industri yang mempunyai daya saing dan
bertanggung jawab.
25
4. Memanfaatkan sumberdaya yang ada dan meningkatkan kualitas dan profe-
sionalisme di bidang industri dan perdagangan.
5. Menyediakan informasi industri dan perdagangan yang akurat.
6. Meningkatkan pembinaan dan kerjasama dalam pengembangan pasar, dis-
tribusi, promosi peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan penga-





Pada penelitian ini akan dibagi menjadi 5 tahapan penelitian mulai dari
Tahap Pendahuluan, Tahap Perencanaan, Tahap Pengumpulan Data, Tahap Pengo-
lahan dan Analisis Data, serta Tahap Dokumentasi. Metodologi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.2 Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:
1. Menentukan Topik dan Judul Tugas Akhir. Pada tahap ini, hal pertama yang
dilakukan adalah menentukan topik dan judul yang pas sesuai dengan trend
dan sesuai dengan keadaan terkini. Cara yang dilakukan adalah dengan
melihat dan memperhatikan sesuatu yang ada kemudian untuk menguatkan
topik yang dipikirkan dilakukan studi pustaka dengan membaca buku, ju-
rnal, paper, atau Website yang sesuai dengan kriteria tema yang akan di-
angkat.
2. Menentukan Objek Penelitian
Setelah tahap pencarian topik dan judul penelitian, langkah yang dilakukan
adalah menentukan Objek Penelitian. Objek penelitian merupakan sasaran
ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa, kapan, dan di-
mana penelitian tersebut dilakukan. Adapun objek penelitian dalam hal ini
adalah bisnis percetakan yang sudah mempunyai izin dari Dinas Perindus-
trian dan Perdagangan Kota Pekanbaru.
3.3 Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan Masalah dan Tujuan Penelitian.
Dalam kegiatan ini akan dikaji mengenai masalah, kemudian membatasi
masalah tersebut agar pembahasan tidak meluas. Setelah itu dibuat tujuan
dari penelitian yang sedang dilakukan. Cara yang dilakukan dalam menen-
tukan masalah adalah dengan observasi (pengamatan) awal kondisi pada ob-
jek penelitian. Setelah mendapatkan masalah, buat tujuan penelitian untuk
membahas tentang masalah tersebut.
2. Menentukan Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan riset survey, yaitu metode pengumpulan in-
formasi dengan menyampaikan serangkai pertanyaan yang telah diformu-
lasikan sebelumnya dan urutan tertentu dalam sebuah kuesioner terstuktur
kepada suatu sampel individu terpilih untuk menjadi wakil sebuah popu-
lasi terdefenisi. kusioner dan wawancara adalah teknik yang merupakan
inti salah satu tipe riset survey (Sudaryono dkk, 2010). Metode survey
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pen-
dekatan kuantitatif. Dalam pengelolaan dan analisa data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS. Dalam penelitian ini data dan informasi
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dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner.
3. Menentukan Metode Penelitian
Dalam kegiatan ini adalah melakukan pemilihan metode yang cocok untuk
kasus yang ingin diangkat. Metode yang digunakan adalah metode Tech-
nology Acceptance Model (TAM) yang merupakan suatu model penilaian
penerimaan teknologi yang bertujuan untuk menjelaskan faktor yang mem-
pengaruhi dalam penerimaan teknologi informasi dari pengguna. Metode
ini didapat dengan cara membaca jurnal dan buku Sistem Informasi Keper-
ilakuan (Jogiyanto, 2007) yang berkaitan dengan topik yang diangkat.
4. Menentukan Variabel dan Pertanyaan Kuesioner
Setelah melakukan penentuan metode penelitian, kemudian adalah kegiatan
menentukan variabel penelitian. Adapun variabel dan indikator pertanyaan
yang dibuat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Variabel Konstruk beserta indikatornya
Variabel Konstruk Indikator






Kemudahan Penggunaan Persepsi (Per-
ceived Ease of Use)
1. Mudah dipelajari
2. Dapat dikontrol
3. Jelas dan dapat dipahami
4. Fleksibel
5. Mudah untuk menjadi trampil dan mahir
6. mudah digunakan




Minat Perilaku Menggunakan Teknologi 1. Selalu mencoba menggunakan.
2. Mencoba menggunakan sesering
mungkin.
3. Terus menggunakan dikemudian hari.
4. Berharap biasa terus menggunakan
dikemudian hari.
Penggunaan Teknologi Sesungguhnya
1. Mengikuti perkembangan teknologi
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Tabel 3.1 Variabel Konstruk beserta indikatornya (Tabel lanjutan...)
Variabel Konstruk Indikator
2. Mampu memenuhi kebutuhan
Menentukan varibel dan kuesioner tersebut didapat dengan cara mem-
baca buku Sistem Informasi Keperilakuan (Jogiyanto, 2007), jurnal, pa-
per, research article MISRC User Acceptance of Information Technology
(Venkatesh, 2003), Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User
Acceptance of Information (Davis, 1989) dan website yang cocok dengan
metode TAM. Hal ini dilakukan pada 16 Februari 2015. Hasil dari kegiatan
diatas adalah berupa pertanyaan kuesioner yang menggunakan skala Likert
sebagai pengukuran dengan skala interval: 1 = Sangat Tidak Setuju; 2 =
Tidak Setuju; 3 = Setuju; 4 = Sangat Setuju.
5. Menetukan Data yang Dibutuhkan
(a) Sasaran populasi pada penelitian ini adalah bisnis percetakan yang su-
dah mempunyai izin dari Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota
Pekanbaru tahun 2018 sebanyak 211 yang sudah terdaftar yang mem-
punyai izin.
(b) Menentukan Jumlah Calon Responden berdasarkan teknik yang dit-
erangkan pada tahap pengumpulan data.
(c) Data wawancara untuk menguatkan latar belakang masalah yang telah
ditentukan sebelumya. Dilakukan kepada pemilik atau karyawan perc-
etakan yang sudah menpunyai izin usaha dari Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kota Pekanbaru.
(d) Data kuesioner yang akan disebar pada Bisnis Percetakan yang sudah
mempunyai izin.
6. Menentukan Teknik dan Tool Pengumpulan Data untuk menentukan teknik
dan tool pengumpulan data, dilakukan studi pustaka berupa kajian untuk
memastikan apakah alat yang ditentukan bisa diterapkan pada objek peneli-
tian. Adapun caranya adalah membaca buku, jurnal, paper, website yang
menjadi referensi yang akurat.
Adapun teknik untuk pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
yang dikemukakan oleh Patton yang tercantum Buku Fraenkel dan Wallen
(2008) dan penyebaran kuesioner sesuai dengan metode yang ditentukan
pada tahap pengumpulan data.
Setelah teknik ditetapkan, maka ditentukanlah alat untuk mengumpulkan
datanya yaitu berupa list pertanyaan wawancara sesuai teknik wawancara
yang telah ditetapkan dan kuesioner sesuai dengan variabel adaptasi TAM.
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3.4 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian.
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Responden dari wawan-
cara yang dilakukan adalah pemilik dan karyawan percetakan.
2. Menentukan Responden
Untuk menentukan responden dalam penelitian ini, perlu diketahui terlebih
dahulu jumlah populasi Percetakan yang mempunyai izin tahun 2018 se-
banyak 211.
Kemudian ditentukan jumlah sample dengan menggunakan rumus slovin
menggunakan persentase kesalahan sebesar 10%. Adapun rumus dan perhi-




e: Tarap Kesalahan (10%)





n= 67,84 (Dibituhkan menjadi 68 orang).
Dari jumlah sampel yang dihitung yaitu 68 responden, maka ditetapkan
jumlah responden dari data percetakan 2018.
3. Menyebarkan Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data agar nantinya bisa
di analisis dengan metode yang telah ditetapkan. Hasil yang didapat dari
tahap pengumpulan data ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data wawancara, data kuesioner uji validitas dan realiabilitas,
data kuesioner keseluruhan, data responden, dan data populasi percetakan
di pekanbaru dan pengguna smartphone, dan data sekunder yaitu data studi
pustaka pendukung pembuatan laporan penelitian tugas akhir ini.
3.5 Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap ini, penulis akan melakukan kegiatan sebagai berikut.
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3.5.1 Konseptualisasi Model Penelitian
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan analisi SEMPLS, dimana
pada tahap ini peneliti menentukan bentuk dari model penelitian. Di dalam PLS-
SEM, langkah ini merupakan langkah awal yang harus dilakukan untuk menentukan
variabel konstruk dan variabel indikator (manifest) dari peneliti. Pada penelitian ini
variabel-variabel laten atau konstruk yang diteliti adalah Perceived Ease of Use,
Perceived Usefulness, Attitude toward Using Technology, Behavioral Intention to
Use, dan Actual System Usage. Model penelitian yang akan diteliti dapat dilihat
pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Model Penelitian yang akan diteliti
Gambar 3.2 diatas merupakan gambar model penelitian yang diajukan
dalam penelitian nantinya yaitu “Efektivitas Penggunaan Smartphone dalam Men-
dukung Kegiatan Bisnis Percetakan Dengan Metode TAM (Technology Acceptance
Model)“.
3.5.2 Perancangan Inner dan Outer Model
Langkah-langkah konseptualisasi model dan hipotesis dengan SEM-PLS
adalah sebagai berikut:
1. Merancang Model Struktural (inner model)
Pada tahap ini dilakukan perancanagn model stuktural atau merancang
hubungan tiap variabel laten atau variabel dependen sebagai landasan pen-
gujian hipotesis dari tiap kostruk yang telah di bangun. Pada penelitian ini
ada lima variabel yang digunakan untuk menguji model struktural yang di-
rancang.
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)
Pada tahap ini dilakukan perancangan model pengukurn atau merancang
variabel indikator (manifest) dari setiap konstruk yang telah dibangun. Pa-
da penelitian ini ada lima variabel yang digunakan untuk mengukur model
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pengukuran yang dirancang.
3.5.3 Evaluasi Model Pengukuran
Evaluasi untuk Model Measuremenet difungsikan untuk menilai validasi
dan raliabilitas dari model. Adapun evaluasi outer model adalah:
Dengan melakukan pengujian validasi Convergent, dimana dengan melihat
nilai loading factor dari masing-masing indikator. Ride of Thumb digunakan
1. Untuk menilai validasi Convergent dimana Nilai Loading harus diatas 0.70
(pada penelitian pada bidang yang belum berkembang bisa menggunakan
0.50-0.60)
2. Dengan melihat Discriminant validity pada cross loading antara indikator
dengan konstruknya. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukan bahwa konstruk
laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik dari pada ukuran
blok lainnya.
3. Metode lain untuk menilai Discriminant validity adalah dengan memband-
inglan akar kuadrat dari average variance extract ( X(AVE)) untuk setiap
konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model. Model mem-
punyai Discriminant validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap kon-
struk lebih besar dari pada korelasi antar konstruk dan konstruk lainnya.
4. Selain uji Validitas dilakukan, pengukuran model juga dilakukan untuk
menguji realibilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mem-
buktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan dalam menggunakan instrument
dalam mengukur konstruk. Dalam pengukuran reliabilitas SEM-PLS meng-
gunakan SMARTPLS, pengukuran reliabilitas diukur dengan menggunakan
2 cara, yaitu Cronbach’s Alpha dan Realibility. Namun berdasarkan keefek-
tifan dari kedua metode ini, di dalam penelitian ini akan menggunakan
Coomposite Reliability untuk mengukur relibialitas. Hal ini di karenakan
bahwa pengujian dengan Cronbach Alpha akan memberikan nilai yang ren-
dah (under estimate).
3.5.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 atau R
square untuk konstruk dependen. Perubahan nilai R square dapat digunakan untuk
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel dependen in-
dependen tertentu terhadap variabel dependen apakah memiliki pengaruh yang sub-
tantive atau tidak. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari
model penelitian yang diajukan. Dasar pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai t statistik > dari t tabel sebesar 1.96 pada α 5%, maka hipotesis
diterima.






Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner
dan pembahasan mengenai efektivitas penggunaan smartphone dalam mendukung
kegiatan bisnis percetakan dengan metode Tecnology Acceptance Model (TAM),
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Efektivitas pengguna media sosial instagram, whatsapp, facebook dalam
mendukung bisnis percetakan di Pekanbaru mempunyai pengaruh positif
dan signitif dengan nilai 8.319 yang artinya efektivitas pengguna media
sosial ditunjukan dengan minat karyawan untuk selalu mencoba sesering
mungkin menggunakan media sosial dan menggunakan kembali dikemudi-
an hari karena penggunaan media sosial dapat memenuhi kebutuhan bisnis
dan meningkatkan perkembangan teknologi dengan tingat penggunaan me-
dia sosial whatsaap 53% dan instagran 40%.
2. Dari analisis yang dilakukan, terbukti bahwa dalam menggunakan media
sosial sebagai aktifivitas informasi pemesanan dan juga sebagai perangkat
utama untuk aktivitas informasi yang berhubungan dengan kebutuhan bis-
nis. Dalam penggunaan media sosial, agar lebih peka terhadap informasi
dan menyadari bahwa media sosial adalah sebagai kebutuhan utama untuk
berbagai informasi dan harus lebih memanfaatkan media sosial. Dan mi-
nat untuk menggunakan media sosisla dimasa yang akan datang untuk ke-
pentingan bisnisnya. Media sosial harus terhubung ke internet untuk dapat
meningkatkan efektivitas kinerja dan penyebaran informasi.
5.2 Saran
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan, maka penulis mem-
berikan saran yaitu:
1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
SEM berbasis component atau variance yaitu partial least square (PLS).
Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan metode SEM berbasis co-
variance jika seluruh kriteria yang dibutuhkan dapat terpenuhi, salah satunya
jika jumlah sampel yang ada > 100.
2. Dapat dilakukan penambahan variabel latent independent (exogen) pada
model penelitian yang telah dilakukan agar lebih kompleks.
3. Penelitian ini dilakukan pada bisnis percetakan kota pekanbaru, masih perlu
dilakukan penelitian kembali pada tingkat populasi dan sempel yang berbe-
da, serta perlu dilakukan juga penelitian pada studi kasus lainnya selain pada
mahasiswa untuk menguji model penelitian yang telah diteliti.
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Gambar B.1. Lampiran Wawancara
Gambar B.2. Lampiran Wawancara
B - 2






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar D.1. Kegiatan wawancara
Gambar D.2. Wawancara
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